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ABSTRAK

Tradisi larangan perkawinan "Dandang Rebutan Penclokan™ merupakan
suatu kepercayaan yang berkembang di Desa Gembongan, Kecamatan Gedeg,
Kabupaten Mojokerto. Tradisi ini melarang perkawinan antara dua saudara yang
menikahi pasangan dengan hubungan darah dalam satu desa. Masyarakat
percaya bahwa pelanggaran terhadap tradisi ini dapat membawa kemalangan
seperti perceraian atau kematian salah satu pasangan. Dalam konteks hukum
Islam, keberadaan tradisi ini perlu dikaji untuk melihat kesesuaiannya dengan
syariat Islam serta regulasi hukum yang berlaku di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan pendekatan
antropologi hukum untuk memahami bagaimana masyarakat menerapkan dan
mempertahankan tradisi ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dengan individu yang menjalankan tradisi, tokoh masyarakat, serta
kajian literatur. Analisis dilakukan dengan konsep hukum perkawinan Islam dan
teori ‘urf (adat kebiasaan) dalam hukum Islam untuk menilai kedudukan tradisi
ini dalam perspektif Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini tidak memiliki dasar yang
kuat dalam hukum Islam karena tidak termasuk dalam kategori mahram yang
diatur dalam Surah An-Nisa ayat 23, Pasal 8 UU No. 1 Tahun 1974, dan Pasal
39 KHI. Berdasarkan teori “urf, tradisi ini dikategorikan sebagai ‘urf fasid (adat
yang bertentangan dengan syariat) karena membatasi hak individu untuk
menikah tanpa alasan yang dibenarkan dalam hukum Islam. Dengan demikian,
keberlanjutan tradisi ini perlu ditinjau ulang agar tidak bertentangan dengan
prinsip syariat dan hak individu.

Sebagai rekomendasi, masyarakat diharapkan meningkatkan pemahaman
agama agar dapat membedakan antara tradisi dan syariat Islam. Tokoh agama
memiliki peran_penting dalam  memberikan' edukasi dan kajian mendalam
sebelum menetapkan hukum adat di masyarakat. Dengan pendekatan yang lebih
bijak, diharapkan terjadi harmonisasi antara adat dan hukum Islam agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman dan diskriminasi dalam pernikahan.
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ABSTRACT

The marriage prohibition tradition "Dandang Rebutan Penclokan™” is a
belief that has developed in Gembongan Village, Gedeg District, Mojokerto
Regency. This tradition prohibits marriage between two siblings who marry
partners with blood relations within the same village. The community believes
that violating this tradition may bring misfortune, such as divorce or the death
of one of the spouses. In the context of Islamic law, this tradition needs to be
examined to determine its compliance with Sharia principles and Indonesian
legal regulations.

This study employs a qualitative method with a legal anthropology
approach to understand how the community applies and maintains this tradition.
Data collection techniques include interviews with individuals who practice the
tradition, community leaders, and literature reviews. The analysis is conducted
using the concepts of Islamic marriage law and the theory of ‘urf (customary
practice) in Islamic jurisprudence to assess the status of this tradition from an
Islamic perspective.

The findings reveal that this tradition lacks a strong foundation in Islamic
law as it does not fall under the category of mahram relationships regulated in
Surah An-Nisa verse 23, Article 8 of Law No. 1 of 1974, and Article 39 of the
Compilation of Islamic Law (KHI). Based on the theory of ‘urf, this tradition is
categorized as ‘urf fasid (a custom that contradicts Sharia) because it restricts
an individual's right to marry without justification in Islamic teachings.
Therefore, the continuation of this tradition needs to be reconsidered to ensure
alignment with Sharia principles and individual rights.

As a recommendation, the community is encouraged to deepen their
religious understanding to differentiate between tradition and Islamic teachings.
Religious leaders play a crucial role in providing education and thorough
analysis before determining customary laws in society. With a more balanced
approach, it is.hoped that a.harmonious integration: between tradition and
Islamic law can be achieved, preventing misunderstandings and discrimination
in marriage. ’
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